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METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah untuk melihat Imgiaun sebab akibat
dengan melibatkan dua kelompok yaitu kelompok efs@mn dan kelompok
kontrol. Oleh karena itu metode yang digunakanadailetode eksperimen. Pada
penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu vaghbebas dan variabel terikat.
Perlakuan yang dilakukan terhadap variabel beddsthasilnya pada veriabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adataidel pembelajaran berbasis
masalah groblem based learnigdengan teknik probing. Sedangkan variabel
terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis siswa.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitaradalah kelompok
kontrol pretes-postes. Pada desain penelitianemfadi pengelompokkan subjek
secara acak, adanya pretes, dan postes. Kelomptdmae sebagai kelompok
eksperimen memperoleh perlakuan dengan model pajatsi berbasis masalah
(problem based learningdengan teknik probing, sedangkan kelompok kedua
sebagai kelompok kontrol memperoleh perlakuan mogembelajaran
konvensional.

Gambar desain penelitian kelompok kontrol pretestgmsebagai berikut.

A @] X O

A O O



22

Keterangan:

A : Pengambilan sampel secara acak

O : Pretes dan postes

X : Perlakukan berupa penerapan model pembelaigadrasis

masalahfroblem based learninglengan teknik probing

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sik&las VIl SMP Negeri |
Sumberjaya Kabupaten Majalengka yang terdiri daralkelas. Sampel diambil
secara acak yaitu acak kelas dari ke-lima kelaselert, satu kelas sebagai
kelompok eksperimen dan satu kelas sebagai kelonkowitrol yang dapat

mewakili populasi tersebut.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitiasgbagai berikut.

1. Instrumen Tes
Instrumen tes yang dimaksud adalah tes kemampugikipéritis siswa. Tes
dilakukan sebanyak dua kali yakni pretes (dilakukahelum pembelajaran)
dan postes (dilakukan setelah pembelajaran seaselukuhan berakhir).
Tujuan pretes adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis
siswa, sedangkan postes untuk mengukur kemampugikiberitis siswa

setelah selesai pembelajaran. Tes dalam penelitiarberupa tes yang
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berbentuk uraian. Pemilihan tipe soal uraian bendas pertimbangan
bahwa (1) dalam menjawab tes bentuk uraian, sisivatdt untuk menjawab
secara rinci sehingga proses berpikir, ketelitidan sistematika dapat
dievaluasi, (2) proses pengerjaan tes bentuk uralkam menimbulkan
kreativitas dan aktivitas positif karena tes tewselmenuntut siswa agar
berpikir secara sistematik, menyampaikan pendapatatgumentasi, serta

mengaitkan fakta-fakta yang relevan (Suherman, 2008

. Instrumen Non Tes

Instrumen non tes yang digunakan dalam peneliiaadalah angket, jurnal

harian siswa, lembar observasi, dan wawancara.

a. Angket
Angket merupakan jenis evaluasi yang berupa daf@nyataan atau
pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa untuk etahgi sikap siswa
terhadap pembelajaran yang diterapkan.

b. Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan lembar pengamatan tghsigwa, guru,
dan proses pembelajaran selama pembelajaran b&utemgDengan kata
lain lembar observasi dapat mengukur atau menil@ggs pembelajaran
yang ditempuh oleh model pembelajaran berbasis latasproblem
based learningdengan teknik probing.

c. Jurnal Harian Siswa
Jurnal harian siswa ini diberikan setiap akhir pelajaran kepada siswa

yang memperoleh model pembelajaran berbasis magaiablem based
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learning) dengan teknik probing. Hal ini dimaksudkan unto&mperoleh
gambaran mengenai kesan siswa terhadap pembelsjangndiberikan
dan sebagai acuan perbaikan bagi guru untuk peterpambelajaran
berikutnya.

d. Wawancara

Wawancara adalah cara yang digunakan untuk mendapatformasi

dari responden dengan tanya jawab. Wawancara #@#akietika data-

data yang dikumpulkan melalui angket, jurnal has&gswa, dan lembar
observasi masih dianggap kurang lengkap.

Sebelum instrumen digunakan di lapangan, penulisdmskusikannya
terlebih dahulu dengan dosen pembimbing dan guta pelajaran matematika di
sekolah tempat penelitian. Tujuannya adalah untekgetahui validitas teoritik
atau validitas logik dari setiap instrumen yangudit

Khusus untuk instrumen tes, setelah diketahui ia8d teoritiknya,
instrumen ini kemudian diujicobakan kepada siswagyaianggap memiliki
karakteristik sama dengan siswa yang menjadi sapguadlitian. Selain itu, siswa
tersebut juga harus telah menerima materi pelajgary digunakan dalam
penelitian ini. Uji coba dilakukan terhadap siswelak VIII SMP Negeri |
Sumberjaya Kabupaten Majalengka. Selanjutnya Hasil uji coba instrumen
diolah dan dilakukan uji validitas tiap butir sdal, reliabilitas soal tes, daya

pembeda tiap butir soal tes, dan indeks kesuk&prbttir soal tes.
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a. ValiditasButir Soal Tes

Validitas instrumen menurut Suherman (2003: 102)adketepatan dari
suatu instrumen atau alat ukur terhadap konsep gkag diukur, sehingga suatu
instrumen atau alat pengukur dikatakan memilikaftaraliditas yang baik jika
betul-betul mengukur apa yang hendak diukur.

Validitas suatu alat evaluasi dapat dikelompokkadatam dua jenis
berdasarkan pelaksanaannya, yaitu validitas Idgirifik) dan validitas empirik.
Validitas logik adalah validitas alat evaluasi yanijjakukan berdasarkan
pertimbangan jgdgement teoritik atau logika. Sedangkan validitas empirik
adalah validitas yang ditinjau dalam hubungannyagde kriterium tertentu
(Suherman, 2003: 104;109).

Untuk memenuhi validitas logik instrumen, penuliglakukan konsultasi
dengan dosen pembimbing dan guru matematika digepgnelitian. Sedangkan
untuk menguji validitas empirik butir soal uraiagigunakan rumus Korelasi
Product Momentmemakai angka kasaro(v scorg yang dikemukakan oleh
Pearson (Suherman, 2003: 119-120). Rumus tersebughitung korelasi antara

skor tiap butir soal dengan skor total. Adapun rsiyang dimaksud adalah:

_ NXXY-(ZX)ZY)
JINZ X2 -(E X INZY? - (2Y)?)

My
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Keterangan:

r, - Koefisien korelasi,

X 1 Skor siswa untuk tiap butir soal tes
Y : Skor total siswa untuk seluruh soal tes
N :Jumlah siswa yang mengikuti tes
Nilai koefisien korelasi yang diperoleh diinter@ekan dengan
menggunakan klasifikasi koefisien korelasi (koefisvaliditas) menurut Guilford

(Suherman, 2003, 112), pada tabel berikut.

Tabel 3.1
Klasifikas Interpretas Validitas

Koefisien Korelasi (r,,) | nter pr etasi
0,90<r,, < 1,00 Validitas sangat tinggi
0,70=r, < 0,90 Validitas tinggi
0,40<r, < 0,70 Validitas sedang
0,20<r,, < 0,40 Validitas rendah
0,00<r,, < 0,20 Validitas sangat rendah

ry < 0,00 Tidak valid

Berdasarkan hasil uji coba instrumen tes yang tdllkukan, diperoleh
koefisien validitas untuk tiap butir soal yang &g disajikan dalam Tabel 3.2

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lam@ta.
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Tabel 3.2
Hasil Analisis Validitas Tiap Butir Soal Tes
Nomor Soal Koeflsze? };orelas I nter pretas K eterangan
Xy
1 0,81 Validitas tinggi Digunakan
2 0,74 Validitas tinggi Digunakan
3 0,81 Validitas tinggi Digunakan
4 0,77 Validitas tinggi Digunakan
5 0,87 Validitas tinggi Digunakan

b. Reliabilitas Soal Tes

Reliabilitas suatu alat ukur atau alat evaluasiakisudkan sebagai suatu
alat yang memberikan hasil yang tetap sama (kamsistieg). Hasil pengukuran
itu harus tetap sama (relatif sama) jika pengukwardiberikan pada subjek yang
sama meskipun dilakukan oleh orang yang berbed&iuwgang berbeda, dan
tempat yang berbeda pula, tidak dipengaruhi oldhakpe situasi, dan kondisi
(Suherman, 2003: 131).

Untuk menghitung reliabilitas soal tes terlebih wlahharus dihitung
koefisien reliabilitas tes. Tes yang digunakan mhalpenelitian ini berbentuk
uraian, sehingga untuk menghitung reliabilitasrunsien, penulis menggunakan

rumus Alpha (Suherman, 2003: 154) sebagai berikut:

S
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Keterangan :
r, : Koefisien reliabilitas
n : Banyak butir soal

s® : Varians skor setiap item
s’ : Varians skor total

Untuk mencari nilais® dans® digunakan rumus berikut.

L
s?= N N ,danstzz—N N

Keterangan :
X : Skor siswa untuk tiap butir soal tes
Y Skor total siswa untuk seluruh soal tes
N : Jumlah siswa yang mengikuti tes
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitag alaluasi
dapat digunakan tolak ukur yang dibuat oleh Guilford (8uhe, 2003: 139)

sebagai berikut:

Tabel 3.3
Klasifikas Interpretas Reliabilitas
Koefisien Korelasi (ry,) I nter pretasi
0,90<r11< 1,00 Reliabilitas sangat tinggj
0,70<r11< 0,90 Reliabilitas tinggi
0,40<r1;< 0,70 Reliabilitas sedang
0,20<r11<0,40 Reliabilitas rendah
ri< 0,20 Reliabilitas sangat rendah
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Dari hasil perhitungan reliabilitas, diperoleh nilai koefisieliabilitas
sebesar 0,84 dengan interpretasi reliabilitas tinggi. Reddan selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran C.3.

c. DayaPembeda

Daya pembeda tiap butir soal menyatakan seberap&@gunampuan butir
soal tersebut untuk membedakan siswa yang mengetahabaanwdengan benar
dengan siswa yang tidak dapat menjawab soal terseddutjifdikuatkan dengan
pernyataan Galton (Suherman, 2003: 159) bahwa suatimgiat alat tes yang
baik harus dapat membedakan kemampuan siswa pandgard&emampuan
siswa yang kurang pandai. Untuk soal jenis uraian, day@geda dihitung dengan

menggunakan rumus berikut:

pp=2X2"Xs
SMI
Keterangan:

DP : Daya pembeda

X, :Rata-rata kelompok atas

Xy : Rata-rata kelompok bawah
SMI : Skor maksimum ideal
Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda menurut Suodwer(2003,

161) sebagai berikut:
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Tabel 3.4
Klasifikas Interpretasi Daya Pembeda
Daya Pembeda (DP) Inter pretas
0,70 <DP <1,00 Sangat baik
0,40 <DP <0,70 Baik
0,20 <DP <0,40 Cukup
0,00 <DP <0,20 Jelek
DP <0,00 Sangat jelek

Daya pembeda yang diperoleh dari hasil uji coba diintergiketia dengan
menggunakan klasifikasi interpretasi daya pembedahdaiinya terlihat pada

Tabel 3.5. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat paaigpitan C.4.

Tabel 3.5
Hasil Analisis Daya Pembeda Tiap Butir Soal Tes
Nomor Soal Daya Pembeda Interpretas
(DP)
1 0,49 Baik
2 0,23 Cukup
3 0,41 Baik
4 0,40 Baik
5 0,30 Cukup

d. IndeksKesukaran

Indeks kesukaran butir soal merupakan bilangan yangunjekkan
derajat atau tingkat kesukaran butir soal (Suherman, 2693: Indeks kesukaran
(Difficulty IndeX untuk soal jenis uraian dihitung menggunakan rumbsgs

berikut:
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IK = ﬁ

Keterangan:

IK  :Indeks kesukaran soal

X :Rata-rata skor tiap butir soal

SMI : Skor maksimum ideal

Klasifikasi indeks kesukaran menurut Suherman (2008) teimpak pada

tabel berikut.

Tabel 3.6
Klasifikas Interpretas Indeks Kesukaran
Indeks K esukaran I nter pretasi

IK = 0,00 Soal Terlalu sukar
0,00 <IK < 0,30 Soal sukar
0,30< IK< 0,70 Soal sedang
0,70< IK < 1,00 Soal mudah

IK =1,00 Soal terlalu mudah

Indeks kesukaran yang diperoleh dari hasil uji cobatefipretasikan

dengan menggunakan klasifikasi interpretasi daya peantiad hasilnya terlihat

pada tabel berikut.

Hasil perhitungan indeks kesukaran soal beserta kaggodisajikan

dalam Tabel 3.7. Perhitungan selengkapnya dapat dildtt Lampiran C.5.
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Tabel 3.7
Hasil AnalisisIndeks Kesukaran Tiap Butir Soal Tes
Nomor Soal Indeksggukaran Interpretas
1 0,63 Soal sedang
2 0,27 Soal sukar
3 0,72 Soal mudah
4 0,65 Soal sedang
5 0,60 Soal sedang

Berdasarkan uraian di atas, secara keseluruhan saglageEnmemenuhi
kriteria-kriteria instrumen yang baik, sehingga soal-seabebut yang akan

digunakan pada penelitian.

D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagkut:

1. Melakukan observasi ke sekolah.

2. Menyusun dan menetapkan materi yang akan digunakam geenelitian.

3. Menyusun perangkat pembelajaran yaitu Rencana Pakdksd@embelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS).

4. Menyusun instrumen penelitian yaitu soal tes kemampuankbekpitis
siswa, angket, lembar observasi, jurnal harian siswa) @edoman
wawancara.

5. Judgementinstrumen penelitian dengan dosen pembimbing dan guru
matematika di tempat penelitian.

6. Melakukan uji coba instrumen penelitian.
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Melaksanakan penelitian dengan langkah-langkah sebaghut:

a. Memilih sampel sebanyak dua kelas. Satu kelas dijadikdragae

kelompok eksperimen dan satu kelas lainnya dijadikan sekelgapok
kontrol.

. Melaksanakan pretes di kelompok eksperimen dan kelkrkgntrol.

. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada kedua kelompok.

1) Hal-hal yang disamakan adalah jumlah jam pelajarantenma

pelajaran, dan pengajar.

2) Hal-hal yang dibedakan adalah pada kelompok eksperimen

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran zerbasalah
(problem based learningdengan teknik probing, sedangkan pada
kelompok kontrol pembelajaran yang dilakukan adalahbeéaaran
dengan model pembelajaran konvensional.

. Melaksanakan postes pada kedua kelompok tersebut.

. Memberikan angket kepada kelompok eksperimen untulgetehui sikap
siswa terhadap pembelajaran matematika yang menkgunanodel
pembelajaran berbasis masalgaoblem based learningdengan teknik
probing.

Mengolah data hasil penelitian.

. Membuat analisis dan kesimpulan hasil penelitian berkiasahipotesis

yang telah dirumuskan.
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E. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal darikemeampuan
berpikir kritis siswa (pretes dan postes) dan non tegk&nlembar observasi,
jurnal harian siswa, dan wawancara).

Analisis data skor tes kemampuan berpikir kritis siswa dkak dengan
maksud untuk menguiji hipotesis penelitian.

Pengolahan data tes dilakukan dengan menggunakanabasoftware
SPSS versi 12.for windows.

Untuk mengetahui kualitas pembelajaran dan sikap siswadap model
pembelajaran berbasis masalaloblem based learningdengan teknik probing,
dilakukan analisis terhadap data non tes (angket, leotisarvasi, jurnal harian
siswa, dan wawancara).

Teknik analisis data tiap tahap yang akan dilakukan,adii@in sebagai
berikut:

1. Analisis Data Skor Pretes

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data ydihgsilkan
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau .tidak

b. Uji Homogenitas
Jika sampel berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengahomogenitas.
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah datg yhhasilkan

memiliki varians yang homogen atau tidak.
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c. Uji Kesamaan Rata-Rata (Dua Pihak)
Uji kesamaan rata-rata dua pihak untuk mengetahkiafipgemampuan awal
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama atau tidak.
Jika sampel berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukat. Jika
sampel berdistribusi normal dan tidak homogen, maka ditakuiji t'.
d. Jika salah satu atau kedua data berdistribusi tidak normreda dilakukan
statistik uji nonparametrik dengan menggunakamnajnn Whitney.
2. Analisis Data Skor Postes
Analisis data postes dilakukan untuk menguji hipotesia, fggmampuan
awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak &@alsecara signifikan.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data ydihgsilkan
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau .tidak
b. Uji Homogenitas
Jika sampel berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengahomogenitas.
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah datg yihasilkan
memiliki varians yang homogen atau tidak.
c. Uji Kesamaan Rata-Rata (Satu Pihak)
Uji kesamaan rata-rata (satu pihak) dilakukan untuk meliapakah
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang mentgleq@embelajaran
berbasis masalalproblem based learningdengan teknik probing lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang memperoleh model pejeriagia

konvensional.
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Jika sampel berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukat. Jika
sampel berdistribusi normal dan tidak homogen, maka diéakuji t'.

d. Jika salah satu atau kedua data berdistribusi tidak nomala dilakukan
statistik uji nonparametrik dengan menggunakaiajnn Whitney.

3. AnalisisData Skor Gain Ternormalisasi

Analisis data skogain ternormalisasi dilakukan untuk menguiji hipotesis,
jilka kemampuan awal kelompok eksperimen dan kelompohtrél berbeda
secara signifikan.

Menurut Prichard (Agustian, 2009: 43) skgain ternormalisasi yaitu
perbandingan dari skgain aktual dengan skayain maksimum. Skogain aktual
yaitu skorgain yang diperoleh siswa, sedangkan sggam maksimum yaitu skor
gain tertinggi yang mungkin diperoleh siswa. Dengan demikidwr gjain

ternormalisasi dapat dinyatakan dengan rumus berikut:

Tmax _Tl
Keterangan:

<g> : Skorgainternormalisasi

T,  :Skor postes
T, : Skor pretes

Tmax : Skor maksimum ideal
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data ydihgsilkan
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak

b. Uji Homogenitas
Jika sampel berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengahomogenitas.
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah datg yihasilkan
memiliki varians yang homogen atau tidak.

c. Uji Kesamaan Rata-Rata (Satu Pihak)
Uji kesamaan rata-rata (satu pihak) dilakukan untuk ihael apakah
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang mentgleq@embelajaran
berbasis masalalproblem based learningdengan teknik probing lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang memperoleh model pejeiagia
konvensional.
Jika sampel berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukat. Jika
sampel berdistribusi normal dan tidak homogen, maka diakuiji t'.

d. Jika salah satu atau kedua data berdistribusi tidak nonrea dilakukan
statistik uji nonparametrik dengan menggunakanajnn Whitney.

4. Analisis Data Kualitas Peningkatan Kemampuan Ber pikir Kritis Siswa

Untuk menentukan kualitas peningkatan kemampuan belpikis siswa
dapat dilihat berdasarkan skgain ternormalisasi dengan klasifikasi pada tabel

berikut.



Tabel 3.8
Klasifikas Peningkatan Kemampuan
Nilai Gain Ternormalisasi I nter pretasi
g>07 Tinggi
03<g=<07 Sedang
0g<0,3 Rendah

5. Analisis Data Angket

38

Analisis data hasil angket dapat dilakukan dengan cararanefér data

angket yang masih menggunakan skala kualitatif kedad&ala kuantitatif.

Langkah pertama adalah memberikan skor terhadap s@wapan siswa. Aturan

pemberian skor dalam penelitian ini didasarkan pada dk&tt (Suherman,

2003: 191) yang menyatakan bahwa pemberian skor usetigp pernyataan

adalah 1 (STS), 2 (TS), 4 (S), 5 (SS) untuk peaseavorable(bersifat positif),

sebaliknya diberi skor 1 (SS), 2 (S), 4 (TS), 5 (STr&)ki pernyataaanfavorable

(bersifat negatif).

Untuk melihat persentase sikap siswa terhadap pembaelajgaag

diberikan, digunakan rumus sebagai berikut:

0= X100
n

Keterangan:
p : Persentase jawaban
f  : Frekuensi jawaban

n : Banyaknya responden
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Setelah dianalisis, interpretasi dilakukan dengan meradgum kategori

persentase menurut Hendro (Agustian, 2009: 44-45ytseépelapat dalam tabel

berikut:
Tabel 3.9
Kriteria Persentase Angket
Per sentase Jawaban Interpretas
p=0 Tak seorang pun
0 <p<25 Sebagian kecil
25< p<50 Hampir setengahnya
p =50 Setengahnya
50<p<75 Sebagian besar
75< p<100 Hampir seluruhnya
p =100 Seluruhnya

6. Analisis Data L embar Observasi

Data hasil observasi merupakan data pendukung dalaeiitan ini yang
disajikan dalam bentuk tabel untuk mempermudah pembatza.
7. Analisis Data Jurnal Harian Siswa

Jurnal harian siswa dianalisis setiap hari untuk mengetedsan siswa
terhadap pembelajaran yang dilakukan. Data yang tenkudikelompokkan ke
dalam tiga kategori, yaitu kesan positif, netral, daratieg
8. Analisis Data Hasil Wawancar a

Data hasil wawancara dideskripsikan dalam rangkumsihwawancara.



